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MOTTO 

                      

                         

                    

             

Artinya: “Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 

Dengan demikian, Dia akan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 

jahat sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan dan Dia akan memberi 

balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik, 

surga. Yaitu mereka yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji, kecuali 

kesalahan-kesalahan kecil. Sungguh, Tuhanmu Mahaluas ampunan-Nya. Dia 

mengetahui tentang kamu sejak Dia menjadikan kamu dari tanah lalu ketika kamu 

masih janin dalam perut ibumu. Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci. 

Dia mengetahui tentang orang yang bertakwa.” (Merenungi QS. 53: 31-32) 
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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun 

1987 dan No. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

A. Konsonan Tunggal 

No. Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

1.  Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

2.  Ba>’ B Be 

3.  Ta>’ T Te 

4.  s\a>’ S| es titik di atas 

5.  Ji>m J Je 

6.  Ha>’ H{ ha titik di bawah 

7.  Kha>’ Kh ka dan ha 

8.  Dal D De 

9.  z\al Z| zet titk di atas 

10.  Ra>’ R Er 

11.  Zai Z Zet 

13.  Si>n S Es 

14.  Syi>n Sy es dan ye 

15.  S{a>d S{ es titik di bawah 

16.  Da>d D{ de titik di bawah 

17.  Ta>’ T{ te titik di bawah 

18.  Za>’ Z{ zet titik di bawah 

19.  ’Ayn ...‘... koma terbalik (di atas) 
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20.  Gayn G Ge 

21.  Fa>’ F Ef 

22.  Qa>f Q Qi 

23.  Ka>f K Ka 

24.  La>m L El 

25.  Mi>m M Em 

26.  Nu>n N En 

27.  Waw W We 

28.  Ha>’ H Ha 

29.  Hamzah ...’... Apostrof 

30.  Ya> Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atautasydi>dyang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:   ditulis  al-Munawwir 

C. Ta>’ Marbu>tah 

Transliterasi untukTa>’ Marbu>tahada dua macam, yaitu: 

1. Ta>’ Marbu>tahhidup 

Ta>’ Marbu>tahyang hidup atau mendapath}arakat fath}a>h, kasrah atau 

d}ammah, transliterasinya adalah ditulis t. 

Contoh:   ditulis  ni’matulla>h 

     ditulis  zaka>t al-fit}ri 
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2. Ta>’ Marbu>tah mati 

Ta>’ Marbu>tahyang mati atau mendapath}arakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h: 

Contoh:   ditulis   hibah 

 ditulis   jizyah  جزية   

 

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

a. Fath}a>hdilambangkan dengan a 

contoh:   ditulis   d}araba 

b. Kasrahdilambangkan dengan i 

contoh:   ditulis   fahima 

c. D{ammahdilambangkan dengan u 

contoh:   ditulis  kutiba 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

a. Fath}a>h + Ya>mati ditulis T 

Contoh:   ditulis   aidi>him 

b. Fath}a>h + Waumati ditulis au 

Contoh:   ditulis   taura>t 
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3. Vokal Panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah,  yaitu harakat dan 

huruf, transliterasinya adalah: 

a. Fath}a>h + alif, ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:   ditulis   ja>hiliyyah 

b. Fath}a>h + alif maqs}u>r ditulis a>(dengan garis di atas) 

Contoh:   ditulis   yas’a> 

c. Kasrah + ya>mati ditulis i>(dengan garis di atas) 

Contoh:   ditulis   maji>d 

d. D{ammah + wau mati ditulis u>(dengan garis di atas) 

Contoh:   ditulis  furu>d} 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif dan lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh hurufsyamsiyyahdan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh hurufqamariyyahditulis al- 

Contoh:   ditulis   al-Qur’a>n 

b. Bila diikuti oleh hurufsyamsiyyahditulis dengan menggunakan 

hurufsyamsiyyahyang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam 

Contoh:   ditulis  al-Sunnah 
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F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan 

dengan huruf a atau i atau u sesuai denganh}arakathamzah di awal kata 

tersebut. 

Contoh:  الماء   ditulis   al-Ma>’ 

 ditulis  Ta’wi>l   تأويل   

 ditulis  Amr   أمر   
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KATA PENGANTAR 

 

Bismillah. Segala pujian hanyalah milik Allah ta’ala, atas keagungan 

karunia-Nya berupa kekuatan dalam diri saya untuk senantiasa bernaung dalam 

ketaatan. Atas rahmat-Nya pula semoga keimanan kita kepada-Nya senantiasa 

dalam ketetapan. Sebagaimana Ibnu Mas’ud (rahimahullah) berdoa, “Yaa Allah, 

aku memohon kepada-Mu keimanan yang tidak pernah berbalik kepada 

kekufuran.”. Lantunan shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah-

limpahkan kepada baginda Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wa sallam, sosok 

manusia pilihan yang karena kemuliaan pribadinya, beliau pantas disebut sebagai 

Waliyullah (kekasih Allah). Berkat kepribadiannya yang begitu luhur, secara 

khusus Allah melekatkan dalam diri beliau beberapa sebutan, di antaranya 

Rasulun Amin (utusan yang jujur), Rasulun Karim (utusan yang mulia), Ulul Azmi 

(rasul yang teguh). Semoga shalawat dan salam teriring pula kepada keluarga, 

para sahabat dan umat beliau. 

Duhai Allah Yang Maha Kuasa, Yang mengatur kehidupan sang waktu 

hingga terus berdetik dan bergerak tanpa henti—sebelum Engkau berkehendak 

menghentikannya, laksana degup jantung yang menandai kehidupan manusia, 

maka puji syukur atas kemurahan-Mu sehingga skripsi ini dapat selesai. Dengan 

mengharap pertolongan dan ridha-Mu, semoga setiap kalimat yang telah peneliti 

tulis dalam skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi orang lain. Tiada makhluk 

yang bisa mendatangkan kemanfaatan bagi makhluk lain selain atas izin dan 
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ketentuan-Mu, maka dengan penuhnya pengharapan, peneliti menggantungkan 

doa kepada-Mu agar skripsi dengan judul “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam 

Al-Qur’a>n dan Tafsirnya Depag RI” yang telah selesai ini mendatangkan 

kemanfaatan. 

Selanjutnya, Allah menciptakan beragam manusia di muka bumi ini tidak 

lain adalah untuk saling melengkapi, membantu satu sama lain dalam kebaikan-

kebaikan untuk meraih puncak keridhaan-Nya. Karenanya, peneliti patut 

mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada: 

1. Ayah Dwi Mariyoto dan ibu Sakinah. Semoga ayah dan ibu selalu 

sehat dan dikaruniai umur panjang yang barakah. Setiap jerih payah 

ayah dan ibu adalah pelajaran bagi saya bahwa “Hidup harus terus 

berjuang dan diperjuangkan demi keabadian sejati di surga-Nya 

kelak.” Terima kasih telah mendidik saya dengan penuhnya ketulusan 

dan pengorbanan. Semoga ayah dan ibu sehat selalu, diberi karunia 

umur panjang yang barakah serta semoga Allah selalu ridha dalam 

setiap langkah menuju kehidupan yang lebih baik di masa mendatang. 

Amin. 

2. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Akh Minhaji beserta 

segenap jajarannya. Semoga Bapak selalu sehat dan terus-menerus 

dapat memberikan kontribusi positif bagi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta demi pencapaian cita-cita perubahan yang lebih baik di 

masa depan. Bukankah benar seorang bijak berkata, “Siapa menaman, 

pasti mengetam.” 
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3. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Dr. Alim Roswantoro Semoga Bapak selalu sehat dan 

diberikan kemudahan dalam menyelesaikan setiap urusan. Semoga ke 

depan, kualitas keilmuan di Fakultas Ushuluddin membawa 

keberkahan bagi kehidupan manusia. 

4. Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir, Dr. Abdul Mustaqim 

Semoga Bapak selalu sehat dan setiap pikiran, tenaga dan waktu yang 

telah Bapak curahkan dan dedikasikan untuk kebaikan jurusan Ilmu 

Al-Qur’a>n dan Tafsir, memperoleh balasan berlipat-ganda dari Allah. 

5. Sekretaris Jurusan Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir, Bapak Afdawaiza 

M.Ag. Semoga Bapak selalu sehat dan setiap kesabaran yang telah 

Bapak torehkan baik dalam membimbing dan menyertai proses 

penyelesaian skripsi kami dari awal hingga akhir, dicatat oleh Allah 

sebagai amal ibadah yang tiada terputus pahalanya. 

6. Dosen Pembimbing Akademik (DPA) saya, Dr. Inayah Rohmaniyah, 

S. Ag., M. Hum. Semoga ibu selalu sehat. Terima kasih tiada terbatas 

saya sampaikan atas kebaikan yang selama ini ibu tampakkan kepada 

saya. Terlebih yang paling utama, terima kasih atas motivasi yang 

mencerahkan bahwa perempuan harus terus berbuat, bergerak, 

berkarya, berpendidikan, berubah demi kehidupan yang lebih baik di 

masa depan. 

7. Pembimbing Skripsi saya, Ayahanda Drs. H. Mohammad Yusuf, M. 

Si. Semoga Bapak selalu sehat dan terus menginspirasi. Terima kasih 
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tiada terbatas saya sampaikan atas kesabaran Bapak yang begitu penuh 

membimbing saya sejak sebelum saya seminar proposal skripsi sampai 

menjelang sidang munaqasyah. Semoga Allah memberikan karunia 

umur panjang kepada Bapak, umur panjang yang barakah. Sehingga 

seiring berjalannya waktu, saya dan bahkan siapa pun senantiasa bisa 

belajar tentang memaknai hidup secara lebih mendalam kepada Bapak. 

8. Para penguji munaqasyah saya, Drs. H. Muhammad Yusuf, M.Si. 

selaku Ketua, Pembimbing dan Penguji I, Dr. H. Muhammad Alfatih 

Suryadilaga, M.Ag. selaku Sekretaris dan Penguji II dan terakhir Drs. 

H. Muhammad Yusron, M.A. selaku Penguji III. Semoga Allah 

meridhai Bapak sekalian dalam kebaikan yang tiada putus-putusnya. 

9. Dosen-dosen saya di Jurusan Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, di 

antaranya: Bapak Abdul Mustaqim, Bapak Afdawaiza, Bapak Agung 

Danarta, Bapak Ahmad Baidowi, Bapak Ahmad Rofiq, Bapak Alfatih 

Suryadilaga, Bapak Ali Imron, Bapak Alim Roswantoro, Bapak Dadi 

Nurhaedi, Bapak Fahruddin Faiz, Bapak Fauzan Naif, Bapak Hilmy 

Muhammad, Bapak Indal Abror, Bapak Khairullah Zikri, Bapak 

Mahfudz Masduki, Bapak Muhammad Chirzin, Bapak Muhammad 

Damami, Bapak Muhammad Fatkhan, Bapak Muhammad Hidayat 

Noor, Bapak Muhammad Mansur, Bapak Muhammad Yusron, Bapak 

Muhammad Yusuf, Bapak Roni Ismail, Bapak Sahiron Syamsuddin, 

Bapak Saifuddin Zuhri, Bapak Singgit Basuki, Bapak Sudin, Bapak 
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Wawan Gunawan, Ibu Adib Sofia, Ibu Inayah Rohmaniyah, Ibu Ita, 

Ibu Nurun Najwah, Ibu Sekar Ayu Aryani.   

10. Staf Tata Usaha Jurusan Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Sungguh, terima kasih tiada terbatas saya sampaikan atas 

pelayanannya yang begitu antusias dan ramah-tamah. Semoga Bapak 

dan Ibu sekalian selalu sehat dan setiap kesabaran dihitung sebagai 

amal ibadah yang pahalanya terus-menerus mengalir. 

11. Pimpinan dan Karyawan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.   Sungguh, terima kasih tiada terbatas saya sampaikan atas 

pelayanannya yang begitu antusias, ramah-tamah dan sabar. Semoga 

Bapak, Ibu serta  seluruh yang bertugas selalu sehat dan setiap 

kebaikan dihitung sebagai amal ibadah yang pahalanya terus-menerus 

mengalir. 

12. Abah Rumanto Maftuh dan Ibuk Umi Farida selaku pengasuh Pondok 

Pesantren Al-Izzah, Pleret Bantul. Semoga Abah dan Ibuk selalu sehat 

dan terus memberi inspirasi tentang nilai-nilai kehidupan sejati kepada 

kami. Sebagai anak didik, kami selalu mengharap keridhaan dari Abah 

dan Ibuk agar terus-menerus mendoakan kami. Semoga setiap yang 

kami pelajari di pondok bisa kami amalkan secara nyata dalam 

kehidupan bermasyarakat. Sehingga mudah-mudahan Allah meridhai 

setiap langkah kami. Amin. 
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13. Keluarga di Jogja. Terima kasih telah menjadi pelengkap kisah jalan 

hidupku. Untuk Mas Ari Riyanto dan Dek Vran Jordan. Semoga selalu 

sehat dan diberikan kemudahan dalam setiap urusan. Walau bagaimana 

pun keadaan kehidupan kita di masa depan, kita tetap satu untuk 

menjadi keluarga utuh yang selalu bersama-sama. Setiap kesempatan 

bersama kalian adalah anugerah. Terima kasih. 

14. Sahabatku terkasih semasa SMP dan SMA di Pondok Pesantren Bina 

Umat Islamic Boarding School, Sleman Barat. Terima kasih Akbar, 

Arif, Bondan, Danang, Demi, Faisal, Irfan, Rijal, Saddam, Suwal, 

Yasin, Andro, Annisa, Azza, Azizah, Dwi, Fida’, Indri, Kiki, Muya, 

Ninin, Olyvia, Sherly, Ulin, Wulan, Yevika. Terima kasih, semoga 

Allah meridhai kita semua. Amin. 

15. Sahabat kehidupan saya dari komunitas Shoufana, Bang Taufik Akbar, 

Bang Samsul Arifin, Izziya Putri Ananda. Terima kasih, semoga Allah 

meridhai kita semua. Amin. 

16. Teman-teman terbaik di jurusan Tafsir Hadis atau Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir angkatan 2010 fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Alin, Asiah, Atiqah, 

Ela, Elisa, Erwin, Fani, Hasna, Ida, Iva, Jule, Lasmi, Lasti, Liqa’, 

Mega, Meta, Niken, Nur, Ocha’, Qibty, Rosi, Santi, Tia, Ula, Ulfa, 

Umi, Vela, Veni, Zahra, Zakia, Alfath, Aan, Ahmad, Amin, Anwar, 

Ardha, Asrori, Barir, Dayat, Defri, Dzakir, Eko, Fahmi, Fajar, Faruqi, 

Fiqar, Fuad, Jo, Juned, Kahfi, Maksum, Naseh, Rifki, Rifqi, Sibro, 
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Sobirin, Suhedi, Tamimi, Tomo, Ujang, Yadi, Zakki dan lainnya. 

Terima kasih, semoga Allah meridhai kita semua. Amin. 

17. Sahabat baik yang sungguh cantik, Mbak Salma Mumtaza. Semoga 

setiap kebaikan atas kesabarannya melayani dan menemani kami di 

Ruang Referensi Jurusan Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir dinilai oleh Allah 

sebagai amal ibadah. Amin. 

18. Adik kelas di jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang intensif 

berkomunikasi denganku, Ahmad Aqib, M Azki Khikmatiar, Nurul 

Karimatil Ulya. Terima kasih, semoga Allah meridhai kita semua. 

Amin. 

19. Sahabatku terkasih di Pondok Pesantren Al-Izzah, Pleret Bantul. 

Terima kasih Mbak Diah, Mbak Erma, Mbak Erna, Mbak Latul, Mbak 

Lina, Mbak Linda, Mbak Nurul, Teteh Ula dan adik adikku tersayang: 

Dek Binti, Dek Manda, Dek Nafis, Dek Tsabiqah, Dek Ana dan Dek 

Ani. Terima kasih, semoga Allah meridhai kita semua. Amin. 

20. Sahabatku terkasih di Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). 

Terima kasih sahabat-sahabati yang sungguh tidak bisa kusebutkan 

satu per satu. Kebersamaan adalah ibarat menanam kisah yang kelak 

kita pasti memetiknya sebagai kenangan. Semoga dalam setiap gerak, 

memberi manfaat bagi orang lain. Semoga selalu konsisten menebar 

benih-benih kebaikan di masyarakat. Amin. 

21. Teman-teman terbaik saat Kuliah Kerja Nyata (KKN). Terima kasih 

Aa’ Ucup, Mas Afif, Mas Bayu, Mas Herman, Mas Shiteng, Mas 
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Zuhri, Mbak Andin, Mbak Nia, Mbak Septi, Teteh Ulfah. Semoga 

selalu sehat dan selalu konsisten dalam kebaikan. 

22. Rekan-rekanita khususnya PC IPNU-IPPNU Kabupaten Bantul. 

Terima kasih Rekan Arif, Aska, Eri, Firdaus, Ilmi, Miko, Miqdam, 

Naufal, Nova, Randi, Sidik. Tidak lupa pula kepada rekanita Amin, 

Fitri, Isna, Laila, Leha, Riski, Umi, Wanti, Zulfa. Salam belajar, 

berjuang dan bertaqwa. Salam belajar, berjuang dan bertaqwa. 

23. Sahabat kehidupan saya dari Komunitas Generasi Baru Indonesia 

Daerah Istimewa Yogyakarta (GenBI DIY), Dek Resa Karimah, Mas 

Aris Setyo Prabowo, Mas Prayogo Daru SSP, yang keduanya dari 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Tidak lupa yang cantik-cantik, 

Mbak Ela Isnani Munawwaroh, Mbak Marisa Bikriy Azkiya dan Mbak 

Sela Marlena. Terima kasih telah membantu saya untuk banyak hal. 

Semoga Allah membalas dengan berlipat ganda kebaikan. 

24. Sahabat muslimah 12 Finalis Putri Hijab Jogja 2014, Dhyla, Diva, 

Endah, Ilmita, Khanza, Niki, Rere, Resha, Silvia, Syavira dan Vythara. 

Terima kasih, semoga Allah meridhai kita semua. Amin. 

Yogyakarta, 12 Juni 2015 

Penyusun Skripsi 

 

Anis Yuliana 

NIM. 10530068 
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ABSTRAK 

 

Fokus penelitian ini adalah penafsiran al-Qur’a>n dan Tafsirnya yang 

dibatasi hanya pada ayat-ayat yang berkaitan dengan hak dan kewajiban suami 

istri khususnya dalam kehidupan rumah tangga. Penelitian ini mengklasifikasikan 

ayat-ayat tentang hak dan kewajiban di antara suami istri lalu ditafsirkan 

berdasarkan al-Qur’a>n dan Tafsirnya yang ditulis dan disusun oleh tim yang 

dibentuk Departemen Agama Republik Indonesia. 

 Peneliti dalam proses penyelesaian penelitian menggunakan metode 

deskriptif-analisis. Mula-mula peneliti memaparkan hasil dari penelitian 

kemudian menganalisis. Dengan metode deskriptif-analisis ini, maka peneliti 

dalam kesimpulan memaparkan secara umum hasil penelitian. Analaisis yang 

dilakukan peneliti misalnya bahwa peneliti sama sekali tidak pernah menemukan 

penafsiran yang cenderung menyudutkan perempuan. al-Qur’a>n dan Tafasirnya 

justru merupakan kitab tafsir yang representatif sebagai pedoman menjalani 

kehidupan berkeluarga. 

 Selain merepresentasikan penafsiran yang menunjukkan keseimbangan 

hak dan kewajiban suami istri, dalam tafsir ayat-ayat keluarga yang mencakup 

tema-tema pokok, misalnya pergaulan di antara suami istri, mendidik anak yang 

baik dan sebagainya dalam usaha penafsirannya al-Qur’a>n dan Tafsirnya dapat 

dikatakan komprehensif. Hal tersebut berdasarkan corak penafsirannya yakni 

Adabi Ijtima’i dengan Manha>j Tah}li>li>. 

Kontekstualisasi dari penafsiran ayat-ayat hak dan kewajiban suami istri 

dalam keluarga di antaranya, seiring majunya teknologi informasi dan komunikasi 

maka peran suami dan istri dalam keluarga pun seringkali terabaikan begitu saja. 

Padahal suami yang merupakan kepala keluarga merupakan pengontrol yang 

seharusnya selalu aktif. Istri sebagai kepala rumah tangga pun dituntut untuk 

selalu was-was terhadap perkembangan jaman yang berubah pesat. Ketika suami 

dan istri berkomitmen sejak awal untuk senantiasa menghadirkan suasana 

harmonis dalam keluarga, apapun rintangannya pasti bisa dihadapi bersama. Salah 

satunya bisa dengan terus mengingat bahwa masa depan anak-anak mereka adalah 

tanggung jawab terbesar mereka dalam hidup. 

Relasi suami istri sendiri dalam berkeluarga memiliki cakupan yang sangat 

luas. Seiring kebutuhan ekonomi yang terus meningkat, maka mau tidak mau 

pendapatan pun harus meningkat. Masa sekarang sudah banyak istri yang bekerja 

secara aktif dalam kesehariannya dan tidak sedikit pula ditemukan justru suami 

yang tinggal di rumah menjaga anak-anak. Hal-hal semacam itu tidak lagi menjadi 

sesuatu yang aneh. Sejatinya suami dan istri memiliki pilihan masing-masing 

untuk mengatur kesinambungan kehidupan berkeluarga mereka. Asalkan setiap 

masalah bisa diatasi dengan baik maka dapat dipastikan tidak akan terjadi masalah 

apa-apa. Kerja sama menjadi penting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan dalam naungan pernikahan merupakan tantangan tersendiri 

bagi pasangan suami istri. Di satu sisi, kebahagiaan begitu lekat di hati ketika 

dua kehendak menyatu dengan tujuan yang sama. Di sisi lain, kehidupan 

antara suami istri tidak selamanya seiring sejalan sesuai keinginan. 

Adakalanya didapati permasalahan mendasar yang cukup pelik dalam 

kehidupan berumah tangga. Misalnya masalah yang berkaitan erat dengan hak 

dan kewajiban antara suami istri. Belakangan ini telah menjadi begitu 

problematik dan riskan. Sampai tidak bisa dipungkiri maraknya kasus 

retaknya hubungan pernikahan hingga berujung pada perceraian salah satu 

pemicunya karena tidak harmonis dan selarasnya pemenuhan hak dan 

kewajiban baik oleh pihak suami maupun istri dalam menjalani kehidupan 

berumah tangga. 

Begitu pula tidak dapat dielak menikah telah menjadi gerbang utama 

bersatunya dua hati dengan satu tujuan yakni mencapai ridha Allah. Hidup 

yang penuh dengan keridhaan Allah adalah seutama-utamanya tujuan 

manusia, tidak terkecuali dalam kehidupan setelah menikah. Bahkan setelah 

1 
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menikah pemaknaan atas hakikat cinta pun menjadi berbeda. Cinta antara 

suami dan istri tidak sama dengan cinta kerabat yang dihubungkan oleh 

pertalian darah. Cinta antara suami dan istri adalah sesuatu yang dinamis, 

yang perlu dirawat supaya tetap tumbuh dan terus hidup. Dalam masa lima 

sampai sepuluh tahun, akan terasa oleh orang-orang yang bersangkutan 

bagaimana cinta mereka, apakah lebih mendalam dibandingkan awal menikah 

atau justru sebaliknya. 

Dalam sebuah pernikahan yang bahagia, cinta selalu tumbuh sebagai 

hasil perawatan dan pemeliharaan yang baik. Suami maupun istri sejak 

mengawali kehidupan dalam pernikahannya, mereka haruslah sama-sama 

menyadari bahwa cinta itu sesuatu yang hidup dan jangan sampai mati.
1
 

Islam telah menentukan ukuran seimbang antara hak dan kewajiban. 

Bukan hanya dalam rumah tangga, tetapi juga dalam setiap permasalahan 

kehidupan. Islam mengatur hukum yang berkenaan dengan problematika 

umatnya secara adil dan proporsional. Sebagaimana ketentuan bahwa setiap 

hamba Allah memiliki hak dan kewajiban yang sama.
2
 

Asma Barlas dalam bukunya Believing Women in Islam yang 

kemudian diterjemahkan oleh R. Cecep Lukman Yasin dengan judul Cara 

Qur’a>n Membebaskan Perempuan memaparkan: 
                                                           

1
 H. Sutan Marajo Nasaruddin Latif, Ilmu Perkawinan: Problematika Seputar Keluarga dan 

Rumah Tangga (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), hlm. 54. 

 
2
 Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam untuk Mencapai Keluarga Sakinah, terj. Ida 

Nursida. (Bandung: Al-Bayan, 2000), hlm. 120. 
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al-Qur’a>n menggunakan prinsip kesamaan dan keserupaan karakteristik 

manusia untuk mendefinisikan relasi suami istri. Istilah yang digunakan al-

Qur’a>n untuk menggambarkan relasi tersebut mengisyaratkan bahwa al-

Qur’a>n memandang suami dan istri sebagai pihak yang setara. Keduanya 

bukan saja memiliki karakteristik yang sama, tetapi juga sama-sama 

diwajibkan untuk mencintai pasangannya. Keduanya juga dibebani dengan 

standar perilaku etika yang sama, sekalipun mereka berada dalam kondisi 

yang penuh cobaan.
3
 

 

Pembahasan mengenai hak dan kewajiban suami istri terus dilakukan, 

bahkan sejak masa Rasulullah sampai sekarang. Hasil pengamatan peneliti, 

telah banyak karya-karya ilmiah yang mengangkat tema hak dan kewajiban 

suami istri, baik dalam pengertian secara umum maupun lebih spesifik. Akan 

tetapi, meskipun kenyataannya demikian, peneliti menyadari masih minimnya 

kesadaran masyarakat luas untuk mengkaji ulang penafsiran-penafsiran 

tentang hak dan kewajiban suami istri, di samping penelitian yang terbatas 

dan tidak tersosialisasi dengan baik.  

Sebagai salah satu peneliti yang tertarik dengan tema ini, tentu saya 

mempunyai alasan tersendiri. Pertama, objek penelitian material yang akan 

peneliti kaji secara langsung adalah tafsir klasifikasi ayat-ayat tentang hak dan 

kewajiban suami istri dalam kehidupan berumah tangga, khususnya 

penafsiran yang dilakukan Departemen Agama Republik Indonesia (Depag 

RI). Sehingga, sumber utama penelitian adalah al-Qur’a>n dan Tafsirnya yang 

                                                           
3
 Asma Barlas, Cara Quran Membebaskan Perempuan, terj. R. Cecep Lukman Yasin 

(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, t.th.), hlm. 319-320. 
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disusun Tim Pentafsir Departemen Agama Republik Indonesia yang disertai 

al-Qur’a>n dan Terjemahnya. 

Perlu peneliti jelaskan bahwa proses terbitnya al-Qur’a>n dan Tafsirnya 

mengalami beberapa tahap, utamanya dalam hal revisi dan penyempurnaan. 

Sebagaimana penjelasan yang terdapat di dalam Mukadimah al-Qur’a>n dan 

Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan). Sehingga dalam penelitian ini, secara 

konsisten peneliti merujuk pada al-Qur’a>n dan Tafsirnya (Edisi yang 

Disempurnakan) berikut dengan al-Qur’a>n dan Terjemahnya. 

Alasan kedua, keinginan peneliti melakukan penelitian lebih jauh dan 

mengetahui bagaimana sebenarnya tafsir yang terdapat di dalam al-Qur’a>n 

dan Tafsirnya tentang hak dan kewajiban suami istri dalam kehidupan 

berumah tangga. Apakah masih terdapat penafsiran bias gender atau justru 

telah berhasil menjadi salah satu kitab tafsir yang representatif dalam hal 

relasi suami istri.  

Selain itu, mengingat bahwa Departemen Agama Republik Indonesia 

merupakan lembaga keagamaan dari pemerintah yang secara resmi memberi 

naungan kepada sebagian besar masyarakat muslim, khususnya di Indonesia. 

Penting disadari bahwa produk penafsiran Departemen Agama Republik 

Indonesia adalah bentuk pengabdian nyata kepada masyarakat luas. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Prof. H. Bustami A. Gani selaku Ketua Dewan 

Penyelenggara Pentafsir al-Qur’a>n dalam Kata Pengantar bahwa al-Qur’a>n 
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dan Tafsirnya merupakan sebuah persembahan untuk umat Islam di seluruh 

tanah air dan diharapkan darinya terdapat banyak manfaat yang bisa diambil 

demi kemajuan umat. Sehingga, sejatinya masyarakat mulai berkesadaran 

untuk melakukan kajian lebih lanjut terhadap al-Qur’a>n dan Tafsirnya demi 

kemaslahatan bersama. 

Alasan terakhir, peneliti berkesadaran bahwa berilmu dan 

berpengetahuan tentang kehidupan berkeluarga adalah suatu keharusan. 

Menjadi penting kemudian upaya pemahaman lebih lanjut tentang tafsir ayat-

ayat pemenuhan hak dan penunaian kewajiban suami istri. Dengan demikian, 

harapan peneliti relasi suami istri lebih harmoni dalam menjalankan perannya 

masing-masing tanpa suatu protes ketidakadilan. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana latar belakang masalah yang peneliti paparkan, untuk 

lebih membatasi dan memfokuskan kajian penelitian maka peneliti 

merumuskan dua masalah berikut:  

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang hak dan kewajiban suami istri 

dalam al-Qur’a>n dan Tafsirnya? 

2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran ayat-ayat tentang hak dan 

kewajiban suami istri? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dua rumusan masalah yang telah peneliti paparkan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui penafsiran ayat-ayat tentang hak dan kewajiban suami 

istri dalam al-Qur’a>n dan Tafsirnya. 

b. Mengetahui kontekstualisasi penafsiran ayat-ayat tentang hak dan 

kewajiban suami istri. 

2. Kegunaan Penelitian 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam 

pengembangan teori-teori penafsiran al-Qur’a>n, khususnya kajian 

terhadap ayat-ayat tertentu. Misalnya, sebagaimana dalam penelitian 

ini tafsir ayat-ayat tentang hak dan kewajiban suami istri dalam 

keluarga.  

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

acuan bagi peneliti selanjutnya baik sebagai data primer maupun 

sekunder ketika melakukan kajian setema. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan penelusuran lebih jauh yang harus 

dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian. Selain merupakan 

unsur penting penelitian, tinjauan pustaka juga merupakan salah satu tolok 

ukur suatu penelitian dinilai otentik. Dengan melakukan tinjauan pustaka 

terhadap karya-karya peneliti sebelumnya, maka peneliti bisa memberi 

ketegasan berupa pemaparan mengenai keunikan atau perbedaan mendasar 

yang menjadi objek penelitian. 

Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini akan diuraikan beberapa 

hasil penelusuran atas karya-karya ilmiah terdahulu yang mempunyai objek 

penelitian serupa. Sejauh ini, peneliti berhasil menemukan beberapa karya 

ilmiah yang secara tegas membahas mengenai hak dan kewajiban suami-istri 

dalam keluarga serta penelitian atas tafsir oleh tim Departemen Agama 

Republik Indonesia yang dikenal dengan al-Qur’a>n dan Tafsirnya. Sehingga 

dalam hal ini, peneliti sengaja melakukan penelusuran karya ilmiah terdahulu 

dengan fokus terhadap dua hal yang menjadi objek penelitian yakni penelitian 

tentang hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga serta karya-karya 

ilmiah yang meneliti al-Qur’a>n dan Tafsirnya. 

Pertama, karya terdahulu yang meneliti tentang hak dan kewajiban 

suami istri dalam keluarga. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Hasan dengan 

judul Hak dan Kewajiban Suami Istri (Studi Pemikiran KH Hasyim Asy’ari 



8 
 

dalam D}hau’u Al-Misba>h fi> Baya>ni Ahka>m An>-Nika>h)
4
. Berdasarkan judul 

dalam skripsi, memang secara jelas menggunakan kata hak dan kewajiban 

suami istri. Akan tetapi berdasarkan redaksi judul pula, menjadi jelas bahwa 

secara substansial objek material dalam penelitian tersebut bukan al-Qur’a>n 

dan Tafsirnya. Selanjutnya, skripsi karya Akmalya Uqtuv dengan judul Hak 

dan Kewajiban Suami Istri dalam Keluarga (Studi Pemikiran Syaikh 

Muhammad ‘Ali As-Sabuni dalam Kitab az-Zawaj al-Islami al-Mubakkir: 

Sa’idah wa Hasanah)
5
. 

Sebagaimana pemaparan peneliti sebelumnya bahwa skripsi Akmalya 

Uqtuv secara jelas dalam judul menggunakan redaksi hak dan kewajiban. 

Akan tetapi yang menjadi objek material dalam penelitian tersebut adalah 

kitab az-Zawaj al-Islami al-Mubakkir: Sa’idah wa Hasanah karya Syaikh 

Muhammad ‘Ali As-Sabuni. Terakhir, skripsi dengan judul Hak dan 

Kewajiban antara Suami dan Istri dalam Kitab Syarhu Uqudi al Lujaini fi 

Bayani Huquqi az Zaujani: Studi Komparatif antara Perspektif Forum Kajian 

Kitab Kuning FK3 dan Lajnah Bahsul Masail (LBM) PP Lirboyo Kediri Jawa 

                                                           
4
 Ahmad Hasan, Hak dan Kewajiban Suami Istri (Studi Pemikiran KH Hasyim Asy’ari dalam 

D}hau’u Al-Misba>h fi> Baya>ni Ahka>m An>-Nika>h), Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2011. 

5
Akmalya Uqtuv, Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Keluarga (Studi Pemikiran Syaikh 

Muhammad ‘Ali As-Sabuni dalam Kitab Az-Zawaj Al-Islami Al-Mubakkir: Sa’idah wa Hasanah), 

Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.  
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Timur
6
. Dalam penelitian Hendra Ramdani tersebut yang membedakan 

dengan penelitian sebelumnya adalah objek material penelitian merupakan 

Kitab Syarhu Uqudi al Lujaini fi Bayani Huquqi az Zaujani. Selain itu dalam 

penelitian ini sifatnya membandingkan yakni antara Perspektif Forum Kajian 

Kitab Kuning FK3 dan Lajnah Bahsul Masail (LBM) PP Lirboyo Kediri Jawa 

Timur. 

Kedua, karya terdahulu yang meneliti tentang al-Qur’a>n dan 

Tafsirnya.   Untuk tinjauan pustaka terhadap penelitian yang berkaitan dengan 

al-Qur’a>n dan Tafsirnya Departemen Agama Republik Indonesia, peneliti 

belum menemukan satu pun penelitian yang secara spesifik membahas tafsir 

hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga. Meskipun demikian, peneliti 

tetap mengkaji karya-karya ilmiah yang ada kaitannya dengan al-Qur’a>n dan 

Tafsirnya. Sehingga peneliti melakukan tinjauan lebih lanjut dan menemukan 

beberapa penelitian. Di antaranya, skripsi yang ditulis oleh Ahmad Faruk 

dengan judul Hubungan Tafsir al-Mara>gi dengan Tafsir al-Qur’a>n 

Departemen Agama Republik Indonesia.
7
 Secara substansi, penelitian yang 

                                                           
6 Hendra Ramdani, Hak dan Kewajiban antara Suami dan Istri dalam Kitab Syarhu Uqudi Al 

Lujaini fi Bayani Huquqi Az Zaujani: Studi Komparatif antara Perspektif Forum Kajian Kitab Kuning 

FK3 dan Lajnah Bahsul Masail (LBM) PP Lirboyo Kediri Jawa Timur, Skripsi Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

7
 Ahmad Faruk, Hubungan Tafsir Al-Maraghi dengan Tafsir Al-Qur’an Departemen Agama 

RI, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2012. 
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dilakukan oleh Ahmad Faruk lebih memfokuskan terhadap keterkaitan antara 

Tafsir al-Mara>gi dengan Tafsir al-Qur’a>n Departemen Agama Republik 

Indonesia. Bahkan redaksi judul yang dipilih pun tidak menggunakan secara 

tegas kata al-Qur’a>n dan Tafsirnya akan tetapi Tafsir al-Qur’a>n Departemen 

Agama Republik Indonesia padahal yang dimaksud adalah produk penafsiran 

dari tim pentafsir Departemen Agama Republik Indonesia yang tidak lain Al-

Qur’an dan Tafsirnya. 

Selanjutnya, peneliti menemukan Syifa dalam Tafsir al-Azhar, Depag 

dan al-Misbah
8
 yang merupakan Skripsi dari Rohman. Penelitian ilmiah yang 

telah dilakukan oleh Rohman pada dasarnya  menjadikan al-Qur’a>n dan 

Tafsirnya sebagai salah satu sumber primer. Akan tetapi secara redaksi yang 

digunakan adalah Tafsir Departemen Agama Republik Indonesia. Selain itu, 

di dalamnya tidak membahas tentang hak dan kewajiban suami istri. Akan 

tetapi sesuai judul lebih kepada pemaknaan terhadap kata kunci Syifa. Dengan 

demikian, objek penelitian yang dipilih oleh peneliti termasuk objek baru 

dengan fokus terhadap tafsir hak dan kewajiban suami istri di dalam al-Qur’a>n 

dan Tafsirnya. 

Demikianlah penelusuran yang berhasil peneliti lakukan. Sejauh 

pengetahuan peneliti, belum ada penelitian sebelumnya yang benar-benar 

sama dengan objek penelitian peneliti saat ini. 

                                                           
8 Rohman, Syifa dalam Tafsir Al-Azhar, Depag dan Al-Misbah, Skripsi Fakultas Ushuluddin, 

Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
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E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik merupakan model konseptual dari suatu teori atau 

hubungan logis (logical sense) di antara faktor-faktor yang dipandang penting 

dalam penelitian.
9
 

Penelitian berjudul Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam al-Qur’a>n 

dan Tafsirnya ini menggunakan kerangka teoritik metode tafsi>r Maud}u>’i>. 

Metode tafsi>r Maud}u>’i> merupakan salah satu cara menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’a>n dengan menghimpun semua ayat dari berbagai surah yang membahas 

tentang persoalan tertentu. Sehingga pada proses penelitiannya, peneliti akan 

menghimpun menjadi satu ayat-ayat tentang hak dan kewajiban suami istri. 

Meskipun ayat-ayat yang akan peneliti himpun berasal dari berbagai surah 

dalam al-Qur’a>n, hal tersebut tidak menjadi masalah. Karena fokus penelitian 

adalah menjadikan ayat-ayat tentang hak dan kewajiban suami istri sebagai 

sentral penelitian. 

Cara kerja metode tafsi>r Maud}u>’i> selain menghimpun ayat-ayat 

tertentu, langkah selanjutnya adalah mengaitkan satu ayat dengan ayat lain 

lalu melakukan penafsiran secara menyeluruh. Dengan metode tafsi>r Maud}u>’i> 

ini, penafsiran ayat-ayat tertentu bisa memberikan gambaran kandungan yang 

utuh. 

                                                           
9
 Alfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), hlm. 13. 
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Metode tafsi>r Maud}u>’i> ini pertama kalinya dikenalkan oleh Syekh 

Mah}mu>d Syalt}u>t} (1960 M) ketika menyusun tafsirnya berjudul Tafsi>r al-

Qur’a>n al-Kari>m sebagai penerapan ide yang dikemukakan asy-Sya>t}ibi> (w. 

1388 M). Dia berpendapat bahwa setiap surah walaupun masalah yang 

dikemukakan berbeda-beda, namun terdapat satu tema inti. 

 

 

F. Metodologi Penelitian 

Penggunaan metode dalam suatu penelitian merupakan hal yang 

seharusnya dan diperlukan untuk mengetahui bagaimana persoalan dapat 

dikaji secara ilmiah dan terarah demi mencapai hasil yang optimal.
10

 

Mengingat bahwa metode penelitian merupakan perangkat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data, maka salah satu fungsi dari metode adalah sebagai 

‘pemandu’ penelitian.
11

 Bahkan dalam setiap penelitian ilmiah, peneliti 

dituntut untuk menggunakan metode yang jelas. Maksud dari metode yang 

jelas di sini adalah cara kerja peneliti dalam memahami objek yang menjadi 

sasaran penelitian.
12

 Sederhananya, metode penelitian merupakan serangkaian 

langkah yang akan ditempuh oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 

                                                           
10

 Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm. 10. 

 
11

 Catherine Dawson, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 

24. 

 
12

 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997), hlm. 

7. 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang akan peneliti lakukan adalah penelitian pustaka 

(library research). Penelitian pustaka merupakan penelitian yang berbasiskan 

pada data-data kepustakaan yang terkait dengan objek penelitian. 

Sebagaimana yang diketahui perpustakaan merupakan salah satu tempat yang 

tepat untuk mendapatkan bahan-bahan yang relevan untuk dibaca, dicatat, 

dikaji, dikumpulkan dan dimanfaatkan.
13

 Bahan-bahan yang diperoleh dari 

kepustakaan inilah yang nantinya sebagai baik sumber primer maupun sumber 

sekunder. 

Adapun sifat penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian 

kualitatif. Hal ini berdasarkan pengertian dari penelitian kualitatif yang mana 

dalam penelitian kualitatif peneliti tidak menggunakan mekanisme statistika 

dan matematis untuk mengolah data yang telah diperoleh. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat ditempuh 

untuk mengumpulkan data atau bahan penelitian yang diperlukan melalui 

prosedur yang sistematik. Yang dimaksud dengan data dalam penelitian 

adalah semua bahan keterangan dan informasi mengenai suatu fenomena yang 

                                                                                                                                                                      
 
13

 Redaksi Immortal Media, Teknik Jitu Menyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi (tanpa kota: 

Immortal Publisher, 2011), hlm. 53. 
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ada kaitannya dengan penelitian.
14

 Data yang dikumpulkan dalam suatu 

penelitian harus relevan dengan pokok permasalahan. Sehingga untuk 

memperoleh data yang dimaksud dibutuhkan suatu cara yang efektif dan 

efisien dalam artian cara yang ditempuh sebaiknya bersifat praktis dan tepat 

dengan obyek penelitian. 

Data-data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah data-data ilmiah yang diperoleh melalui cara 

penelusuran berbasis dokumentasi. Dokumentasi adalah pengumpulan data 

dengan menyelidiki bahan-bahan tertulis. Tentunya bahan-bahan tertulis yang 

terkait dengan objek penelitian yang akan penulis lakukan.
15

 

Umumnya, dalam mengumpulkan data ada dua jenis sumber data yang 

dibutuhkan dalam suatu penelitian. Pertama, sumber data primer (primary 

source) dan kedua sumber data sekunder (secondary source). 

Adapun sumber data primer dalam penelitian adalah al-Qur’a>n dan 

Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) oleh Tim Pentafsir Departemen 

Agama Republik Indonesia yang diterbitkan pada tahun 2010 berikut dengan 

al-Qur’a>n dan Terjemahnya. Tentunya dalam hal ini, peneliti hanya 

mengambil penafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan hak dan kewajiban 

suami istri sebagaimana yang akan diklasifikasikan terlebih dahulu. 

                                                           
14

 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm. 3. 

 
15

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 135-136. 
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Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah bahan-

bahan tertulis dan beberapa buku yang terkait dengan objek penelitian. 

Misalnya buku berjudul Ilmu Perkawinan: Problematika Seputar Keluarga 

dan Rumah Tangga karya H. Sutan Marajo Nasaruddin Latif, buku karya 

Abdul Hamid Kisyik yang diterjemahkan oleh Ida Nursida berjudul 

Bimbingan Islam untuk Mencapai Keluarga Sakinah, buku berjudul Cara 

Qur’a>n Membebaskan Perempuan yang ditulis Asma Barlas dan 

diterjemahkan R. Cecep Lukman Yasin dan buku yang ditulis Nashruddin 

Baidan tentang Konsep Kesejajaran Wanita dalam al-Qur’a>n yang diterbitkan 

Pustaka Pelajar tahun 1999. 

Perlu peneliti paparkan di sini bahwa pertimbangan peneliti dalam 

memilih buku-buku tersebut tidak lain isi dari buku-buku tersebut secara 

langsung berkaitan dengan objek penelitian. 

Pada dasarnya, banyak buku-buku yang dari segi judulnya 

menunjukkan tema yang sesuai penelitian, tetapi ketika dicermati lebih jauh 

dan seksama, tidak semua dari buku-buku yang berhasil peneliti kaji dapat 

digunakan sebagai sumber data penelitian. 

Adapun selain buku-buku yang peneliti sebutkan di atas, tidak 

menutup kemungkinan seiring penelitian dilakukan, peneliti akan menambah 

beberapa referensi lainnya. Selain sebagai tambahan uraian, tujuan peneliti 

menambah referensi buku-buku lainnya untuk penjelasan kontekstualisasi. 
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3. Metode Analisis Data 

Setelah data-data yang terkait dengan objek penelitian terkumpul, 

data-data tersebut kemudian dianalisis. Metode analisis data yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-analisis. 

Selanjutnya, perlu peneliti tegaskan bahwa dalam hal metode analisis 

data, peneliti berpegang terhadap rumusan masalah yang mengajukan dua 

permasalahan pokok yakni bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang hak dan 

kewajiban suami istri dalam al-Qur’a>n dan Tafsirnya serta bagaimana 

kontekstualisasi penafsiran ayat-ayat tentang hak dan kewajiban suami istri. 

Sehingga dalam tahap penyelesaian penelitian, peneliti akan melakukan 

simpulan berupa deskripsi sesuai objek penelitian dan dilanjutkan dengan 

upaya analisis berdasarkan temuan pada saat proses penelitian berlangsung 

hingga selesai.
16

 

Untuk memudahkan, berikut merupakan serangkaian langkah konkret 

yang akan peneliti tempuh dalam proses penyelesaian penelitian: 

a. Melakukan pengkajian intensif terhadap al-Qur’a>n dan Tafsirnya. Baik 

untuk mengetahui profil dari al-Qur’a>n dan Tafsirnya maupun 

mengetahui penafsiran ayat-ayat tentang hak dan kewajiban suami istri 

berdasarkan klasifikasi ayat yang dilakukan peneliti. 

b. Dalam usaha mengklasifikasikan ayat-ayat yang berhubungan 

langsung dengan hak dan kewajiban suami istri, terlebih dahulu 

                                                           
16

 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), hlm. 29. 
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peneliti akan melakukan pengkajian lebih lanjut terhadap bahan-bahan 

tertulis. Pengelompokan ayat yang dilakukan akan disertai penjelasan. 

c. Setelah klasifikasi ayat selesai dilakukan, maka peneliti akan 

memaparkan tafsir ayat-ayat berdasarkan al-Qur’a>n dan Tafsirnya 

kemudian menganalisis ayat dengan konteks kekinian. 

d. Langkah yang terakhir adalah melakukan simpulan. 

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan uraian tentang logika pembagian 

bab dan argumentasi mengapa isu-isu yang dicantumkan dalam bab-bab 

tersebut perlu dibahas.
17

 Agar penelitian ini memperlihatkan adanya kesatuan 

serta keterkaitan antara satu sama lain, maka peneliti akan membagi 

pembahasan ini menjadi lima bab, di antaranya: 

Bab pertama, berisi pendahuluan, sebagai pengantar pembahasan 

penelitian yang akan dilakukan secara menyeluruh. Bab ini terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teoritik, metodologi penelitian dan yang terakhir 

sistematika pembahasan. Bab ini memuat pandangan-pandangan umum yang 

akan diuraikan dalam bab selanjutnya. 

                                                           
17

 Alfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), hlm. 14. 
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Bab kedua, membahas mengenai Profil al-Qur’a>n dan Tafsirnya 

Departemen Agama Repubik Indonesia. Sehingga dalam bab kedua ini 

peneliti akan menguraikan beberapa bagian dari al-Qur’a>n dan Tafsirnya. 

Misalnya, latar belakang penulisan, para penulis, sistematika penulisan, 

metode dan corak penafsiran, sumber penafsiran serta penjelasan yang terkait 

dengan perbaikan dan penyempurnaan tafsir al-Qur’a>n yang ditulis tim 

Departemen Agama Republik Indonesia. 

Bab ketiga, pembahasan tentang klasifikasi ayat-ayat hak dan 

kewajiban suami istri yang meliputi uraian pengertian hak dan kewajiban 

secara umum, relasi suami istri dalam keluarga serta ayat-ayat hak dan 

kewajiban suami istri. 

Bab keempat, pada bab empat ini peneliti akan menguraikan 

penafsiran ayat-ayat tentang hak dan kewajiban suami istri yang terdapat di 

dalam al-Qur’a>n dan Tafsirnya. 

Bab kelima, yakni bab terakhir. Berisi penutup yang terdiri dari 

simpulan atas pembahasan pokok masalah dan diteruskan dengan saran-saran 

untuk peneliti yang diharapkan dapat menjadi perhatian penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai kitab tafsir, al-Qur’a>n dan Tafsirnya karya tim penulis 

Departemen Agama Republik Indonesia dapat dijadikan pedoman bagi 

masyarakat luas, khususnya di Indonesia. Secara substansi di dalam al-Qur’a>n 

dan Tafsirnya telah memberikan penjelasan komprehensif. Selain bahasa yang 

digunakan oleh tim penulis mudah dipahami bahkan oleh orang-orang awam 

sekali pun, sisi kelebihan lainnya adalah sumber penafsiran yang merujuk 

kitab-kitab induk penafsiran al-Qur’a>n yang terdahulu. Misalnya,  Tafsir al-

Mara>gi karya Ahmad Mustafa> al-Mara>gi, Tafsir Mahasinut ta’wil karya al-

Qa>simi, Anwa>ruttanzil wa Asra>rutta’wil karya Nasiruddin al-Baid}a>wi, Tafsir 

al-Qur’a>nul Karim karya Ibnu Kas|ir, Tafsir Fi>zilalil Qur’a>n karya Sayyid 

Qutub, Tafsir al-Mana>r karya Muhammad Rasyid Rida, Tafsir Ru>hul Ma’a>ni 

karya al-Qut}u>bi, Tafsir al-Wa>d}ih karya Muhammad Mahmud al-Hijazi. 

Penafsiran Departemen Agama Republik Indonesia tentang ayat-ayat 

Hak dan Kewajiban Suami Istri bagi peneliti, tidak ada satu penjelasan pun 

yang menunjukkan ciri-ciri diskriminasi penafsiran terhadap perempuan. 

Sehingga, dalam ayat-ayat hak dan kewajiban suami istri khususnya dalam 

keluarga terjalin penafsiran harmonis yang saling melengkapi. Contohnya, 

91 



92 
 

surah al-Baqarah ayat 228, surah an-Nisa>’ ayat 32 dan ayat 34 yang 

menerangkan tentang kenyataan bahwa hak dan kewajiban di antara suami 

istri adalah seimbang, tidak ada yang dikurangi atau pun ditambah. 

Berkaitan dengan keseimbangan, tentu bukanlah semata-mata porsi 

yang diberikan antara dua orang harus sama persis. Seimbang adalah 

bagaimana porsi yang diberikan antara satu orang dengan lainnya tepat dan 

sesuai kebutuhan. Sehingga, dalam hal hak dan kewajiban suami istri pun 

apabila penerapan kata seimbang tidak tepat, bisa dipastikan justru rasa 

kecewa yang akan timbul. Padahal keseimbangan dari Allah untuk seorang 

suami dan istri sebagai ketentuan-Nya dalam beberapa ayatnya merupakan 

keindahan jika disyukuri. Pemaknaan seimbang di sini lebih condong kepada 

sebuah usaha saling melengkapi satu sama lain supaya terjalin ikatan yang 

saling membutuhkan dan dibutuhkan. 

Ayat-ayat lain pun demikian, perempuan atau dalam hal ini istri, tidak 

lagi mengalami sebuah penyudutan peran dalam penafsiran. Justru dalam 

beberapa penjelasan, perempuan sebagai kepala rumah tangga dituntut untuk 

mengeksplorasi potensi diri sebagai bekal mendidik anak bahkan ketika anak 

masih dalam kandungan. Sedangkan suami dapat selalu berperan aktif sebagai 

pendukung sang istri dalam setiap aktivitas positifnya. 
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Sebagaimana tiada gading yang tak retak, dalam al-Qur’a>n dan 

Tafsirnya pun juga demikian. Meski sudah baik, tetap masih akan ditemukan 

kekurangan yang menjadi tugas kita semua sebagai muslim. 

B. Saran 

Selesainya skripsi ini, bukan berarti telah sempurna. peneliti 

menyadari masih terdapat kekurangan dan harus terus-menerus dilakukan 

upaya perbaikan agar bisa bermanfaat. Sehingga, peneliti memohon saran 

yang membangun dari para pembaca. 
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dan menulis 

Karya dimuat di 

majalah Matapena 

2 Penulis Perempuan Indonesia Intensif menulis 

puisi tema 

perempuan 

Antologi puisi 

bersama 100 

penyair perempuan 
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3 Putri Hijab Jogja 2014 Silaturrahmi 

muslimah   

Mengudara di 92,3 
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“Konsep Tata Rias 
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Juli 2011 di Selasar Masjid Sunan 

Kalijaga Yogyakarta” (Juri) 

Selasar Masjid 

Kampus UIN 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

29 Juli 2011 

2 Semiloka Nasional Studi Hadis 

dan Musyawarah Nasional 

Convention Hall 

Lantai II UIN 

25 - 27 September 

2012 
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(Munas) Forum Komunikasi 

Mahasiswa Tafsir Hadis Se-

Indonesia (FKMTHI) bertema 

“Studi Hadis di Indonesia: 

Revitalisasi Metodologi dan 

Orientasinya dalam Konteks Ke-

Indonesiaan” (MC) 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

3 Liburan Sastra di Pesantren 

(LSdP) Edisi 9 bersama 

Komunitas Matapena Yogyakarta  

(Fasilitator) 

Condong Ds. 

Setianegara 

Cibeureum Kota 

Tasikmalaya 

28 - 30 Desember 

2012 

4 Bedah Buku Kumpulan Cerpen 

“Tangan Lelaki” karya Andi Tenri 

Al-Bugisy yang diselenggarakan 

oleh Himpunan Mahasiswa-

Jurusan (HM-J) Filsafat Agama 

(Pembedah/Pembicara) 

Ruang Smart Room 

Fakultas 

Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam 

Lantai II UIN 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

02 - 07 Desember 

2013 

5 Liburan Sastra di Pesantren 

(LSdP) Edisi 11 bersama 

Komunitas Matapena Yogyakarta 

Pondok Pesantren 

Al-Mahalli, Pleret, 

Bantul, Yogyakarta 

27 - 29 Desember 

2013 
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bertema “Menghargai Perbedaan 

dan Keragaman” (Fasilitator) 

6 Diskusi Publik Pusat Studi Al-

Qur’an dan Hadis dengan kajian 

“Mawaqit An-Nuzul: Studi 

Analisis atas Peristiwa-peristiwa 

pada Malam-malam Turunnya Al-

Qur’an” (Moderator) 

Kantor Pusat Studi 

Al-Qur’an dan 

Hadis Fakultas 

Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam 

Lantai II UIN 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Kamis, 25 

September 2014 

7 Tamu Istimewa AdiTV Lensa 44 

bertema “Cantik dan Cerdas 

Lahirkan Putri Hijab Jogja 2014” 

AdiTV Selasa, 11 

November 2014 

8 Forum Group Discussion (FGD) 

bertema “Jemaat Ahmadiyah 

dalam Perspektif Aqidah, Syariat 

dan Kebangsaan” (MC) 

Ruang Pertemuan 

Gedung Rektorat 

Lantai I UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Kamis, 27 

November 2014 

9 Seminar Kewirausahaan Sosial 

GenBI Yogyakarta bertema 

“Challenge Your Self to be Social 

Gedung Heritage 

Bank Indonesia 

Lantai I KPW DIY 

Sabtu, 13 

Desember 2014 
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Entrepreneur” (MC) 

10 Pembukaan dan Peresmian 

Pameran Buku 2015 bertema 

“Young Urban Book Exhibition” 

(MC) 

Gedung Heritage 

Bank Indonesia 

KPW DIY Lantai I 

Kamis, 26 Maret 

2015 

11 Bedah Buku “Jejak Pejalan Sunyi” 

Karya Mukhanif Yasin Yusuf 

(Moderator) 

Gedung Heritage 

Bank Indonesia 

Lantai II KPW 

DIY 

Sabtu, 28 Maret 

2015 

12 Penutupan Pameran Buku 2015 

bertema “Young Urban Book 

Exhibition” yang dihadiri Gusti 

Kanjeng Ratu Pembayun (MC) 

Gedung Heritage 

Bank Indonesia 

Lantai I KPW DIY 

Senin, 30 Maret 

2015 

13 Malam Pentas Seni Budaya 

bersama KKN Mandiri Angkatan 

58 UPN “Veteran” Yogyakarta 

(MC) 

Selasar Balai 

Manunggal Mrican 

Sabtu, 11 April 

2015 
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H. Catatan Prestasi Bidang Kemuslimahan 

No Dalam Rangka Kejuaraan Tahun 

1 Ajang Apresiasi Kompetensi antar 

Santri 

Juara I MTQ 

Cabang Pidato 

Bahasa Arab 

Tingkat SMA Putri 

di Pondok 

Pesantren Bina 

Umat, Sleman 

2009 

2 Peringatan Hari Kartini dan 

Pendidikan Nasional bertema 

“Peran Perempuan dalam 

Pengembangan Intelektual” 

Juara I Miss Kartini 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

2011 

3 Pemilihan Putri Hijab Jogja 2014 Juara III Putri 

Hijab Jogja 

2014 

4 Pemilihan Miss Muslimah UIN 

Sunan Kalijaga 2014 

Juara I Miss 

Muslimah UIN 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

2014 

5 Pemilihan Muslimah Sophie 2014 18 Besar Finalis 

Muslimah Sophie 

2014 
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6 Lomba Fashion Show Hijab Syar’i Juara I Fashion 

Show Hijab Syar’i 

Kategori Dewasa 

2015 

7 Lomba Fashion Show Kebaya 

Muslimah 

38 Besar Finalis 

Warna Warni 

Muslimah Kartini 

Kategori Remaja 

2015 

 

I. Catatan Pengabdian Mengajarkan Al-Qur’an 

No. Lembaga Status Mulai Tahun 

1 TPA Al-Ikhlas Mrican Ustadzah 2010 

2 TPA Mu’adz bin Jabal Kotagede Ustadzah 2011 

3 Ki Hajar Dewantara Guru Honorer 2012 

4 Al-Ilmu Guru Honorer 2013 

5 SD Muhammadiyah Sapen Guru Honorer 2013 

6 SD Negeri Sokowaten Baru Guru Honorer 2013 

7 Madrasah Ibtidaiyah Sultan 

Agung, Jalan Kaliurang 

Guru Honorer 2014 

8 SD Islam Terpadu Anak Soleh, 

Sedayu Bantul 

Guru Honorer 2014 
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9 SD Muhammadiyah Sagan Guru Honorer 2014 

10 TPA Al-Anhar, Gambiran 

Yogyakarta 

Ustadzah 2014 

11 TPA Fatahillah, Kemasan 

Kotagede 

Ustadzah 2014 

12 Madrasah Ibtidaiyah Negeri II 

Yogyakarta 

Guru Honorer 2015 

13 SD Negeri Bangirejo, Kranggan 

Yogyakarta 

Guru Honorer 2015 

 

J. Catatan Partisipasi Aktif dalam Seminar Internasional 

No. Tema Seminar Internasional Penyelenggara Tempat dan 

Waktu 

1 Approaches to The Study of The 

Qur’an 

CSS MoRA UIN 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Convention Hall 

Lantai II UIN 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 24 

Februari 2013 

2 Living Phenomena of Arabic 

Language and Al-Qur’an 

Panitia Seminar dan 

Kajian Ilmiah 

Ruang Auditorium 

Utama Lantai 3 
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Fakultas Agama 

Islam Universitas 

Ahmad Dahlan 

Yogyakarta 

Kampus 1 UAD Jl. 

Kapas no. 9 Semaki 

Yogyakarta, Rabu 

07 Mei 2014 

3 Knowledge Integration and 

Sustainable Development: 

Renewal Vision for Islamic 

Universities 

Universitas Islam 

Negeri Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Convention Hall 

UIN Sunan 

Kalijaga, Rabu - 

Jum’at, 08 - 10 

Oktober 2014 

4 The 4
th

 International Conference 

Islamic Justice System in 

Classical and Modern Times: 

Discourses and Practices 

Fakultas Syari’ah 

dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

bekerjasama 

dengan Georg-

August-Universitat 

Gottingen 

Gedung 

PAU/Rektorat 

Lantai II UIN 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Selasa 

- Kamis, 28 - 30 

Oktober 2014 

5 The 4
th

 Annual World Muslimah 

Award 2014 “Meet and Greet of 

Muslimah’s Life” 

Program Studi 

PGMI UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Convention Hall 

Lantai II UIN 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Selasa 
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bekerjasama 

dengan World 

Muslimah 

Foundation 

18 November 2014 

6 International Conference: 

Dynamics of Studies on 

Indonesian Islam: Tribute to 

Karel Steenbrink and Martin Van 

Bruinessen 

Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Convention Hall 

Lantai I UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta, Selasa 

- Rabu, 18 - 19 

November 2014 

7 World Muslimah Forum (WMF) 

“Muslimah in The New World: 

The Key Role Model of Women’s 

Life” 

World Muslimah 

Foundation (WMF) 

bekerjasama 

dengan Wardah 

Cosmetics 

Hotel Eastparc 

Yogyakarta, Rabu 

19 November 2014 

8 The Seventh Al-Jami’ah Forum 

and International Conference 

“Religious Authority, Piety and 

Activism: Ulama’ in 

Contemporary Muslim Societies” 

Pusat Penelitian Al-

Jami’ah UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Hotel Puri Artha 

Ruang Lintang, Jl. 

Cendrawasih No. 

36 Yogyakarta, 

Jum’at - Ahad, 28 - 

30 November 2014 
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9 International Conference on 

Women and Family 

Pusat Studi Wanita 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Convention Hall 

Lantai I UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta, Selasa 

17 Maret 2015 

10 The International Conference on 

The Rights of People with 

Disabilities and Promotion of 

Inclusive Education in 

Indonesia’s Islamic Educational 

Institutions 

Pusat Layanan 

Difabel 

bekerjasama 

dengan Australian 

Catholic University 

(ACU) dan 

Australian Aid 

(Australia 

Indonesia 

Partnership for 

Justice) 

Convention Hall 

Lantai I UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta dan 

Gedung Rektorat 

Lantai I UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta, Kamis 

– Jumat 21-22 Mei 

2015 

 

 

 

 



110 
 

Yogyakarta, 12 Juni 2015  

Ditandatangani oleh: 

 

Anis Yuliana 

NIM: 10530068 
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